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Tulisan S. Sudjojono inl telal

dlmust
dualem madjsll-h ,,Revolusioner’* 10. 4. dan
pno. 5 tshan Il bulan Pebruari ‘47 scbugei

djewaban atar zulilnn,] Hopmsa dalsm
medjallsh_,,Uitzicht'’  bulsn Djenuael ‘47
tentang ,, Toekomst ven de Beeldende kunst ™
in Indonesi&".

Pendangan |. Hopmen iiu serta terdje-
mehen dulam bihssa lndonum diikutkan
daiam bukq ini.,

Gambae kulit oleh Sudibio.

n(ITA bangun Irdonesia mengakui, bahwa
torak seni‘lukis disinl bertjorak Berat
sckarang. untuk dikatakan, bahwa Ini
tukan Indonesia ini tidak benar.
Nomor satu sebab kita, sebelum Raden Saleh,
sudah lama punja senislukis, meskirun tjo=
raknja tidek eebegai kita sekarang mielukis. Dan
ini memrpunfal sebab2 jang bergandengan erat
dengan pandangan hidup kita pada waktu itu.
Nomor dua,; sebab kalsu kita sekarang me-
ninggalkan tj;::a lama kita sebentar bukanlah ini
suatu fase dimana kita mengékor atau meng-
cory sadja, akanf telapi suatu  belevenis dex
ngan kebenaran jang ada pada theoriz da Vinci,
Durer, Cezanne dIl.

Realisme bukanlah kepunjean Barat sadja.
Realisme adalsh kepunjaan kita bersams, kes
tlap2 marusia. Kalsu da Vinci, Durer,

Tetapi
seni-lukis

punjaan
Cezanre kebetulan oreng2 Barat ini buken
so’al. Tiar2 anek Tuhan. meskipun dia di

Betlehem (Christus) meskipun di Mekka (Mos
hammed), meskicun' di Tlongkok (Laotze, Cins
fusius, Li Tai Po), ineskipun di India (Budha),
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meskipun di Mesir  (Ichnaton), di Amrrll:a
(Louis Armstrong, seorang negro) atau di Eropa
(Socrates. Berlage, Cezanne) tidak berhak me-
ngerak dan memonorpoli theori2 mercka kalsu
memang theori2 tadi suatu kebenaran jang
njata dan baik untuk dunia.

Orang Belanda mengstakan dalam medjalleh
.Uitzicht”~nJa: ,,Zor.der Kokoschka, Klee, Mun(l:‘h.
Chagal, Utiillo cs. zou op Jeva nooit zin
geschilderd als beide tentoonstellingen te zien

»

geven

Mereka mazsih menjangka, bahwa )
Indonesia tidak akan bisa memdjelmakan senis
lukis jang impressionistis, ¢ xpressionistis realistis,
cubistis ztau currealistis kalau orang2 sebagai Ko-
koschka, Klee, Munch, Chagall, Utrillo cs r.vd«k
lahir. Kalau kita bisa membuat Borobudur, jarg
kelau dibandingkan dengan Hunne bedden din
,.de Amsterdamse Beurs ”’Belandasebenarnjapers
bendingan antara seorang nabi, dan seorang heiden
maka kita tidak omong kosong kalau kita bz_r‘
kata: ,.Kaleu Eropa plus Belanda dan bangsa2nja
tumpes, Fita jang akan meneruskan peradaban
dan  seni-lukis dunia”. Orang Asia tidak bo-
leh sombong sebab Mohammad, Christus, Bu_d-
dba, Einstein, Marx orang2 Timur. Begitu
djuga sebaliknja orang Barat tidak boleh som*
bong kalcu theori2 seni lukisnja sekarang bisa
kita ambil. Orang Eropa djangan [upa, sebab
kzleu ditlik dan diperiksa dengan teliti orang

orany

5

Eropa tidak pernah punja seni<lukis dahulu. sebab
seni-lukis jang terus terdapettidak di Eropa, tetari
diMesir. Begitud uga dfangan orang Eropa soma=
bong kalzu Eropajunja seorang wiskundige sebaz
gai Fythagores, Jang sebenarnja dahulu sebelum=
nja mendjadi maha-guru dan membuka fpers

guruannja, mula2 berguru  pada guiul

bangsa Mesir. Begiitu djuga orang Belanda
djanganlah tjongksk dan mengatakan bahwa
perkumpulan  Theosofi idee nionfa Blavatsky,

dus idee seorang Barat, sebab Leadbeater een-
diri tahu, bsabwa idee ini sebenzrnja disinepira-
sikan cleh seorang resi dari Timur. Kesenian
Juneani eendiri, jang mencjadi agul2nja keses
nian Barat sama sekali tidak zonder pengaruh
daii Timur. Dan baru dalem tempo kl. 100 tahur
Junani bisa melepaekan diri dari pengaruh niets
Grieks.

»Uitzicht” berkata pula: , Typiscli Qosters is
immers tot dusver geweest, dat de kuostenaar
aan ziyn techniek de grootste zorg besteedde’.

Penulis  karangan ini barangkali bisa melihat,
tetapi terbukti sajang tidak bisa mengeiti benar
apa kesenian dan djuzas sama- sekali tidak me-
ngerti pula tentang seni<lukis sebenarnja. The=
cri bisa dibatja, tetapl mengerti ' seni-lukis me~
eusah dan betul2 membutuhkan pei

mang
ngetehuan tentang penseel-voeting. Dan mes
ngerti  penseel voering' membutubkan pula #laa

tihan jang berpengalaman lama. Tetapi latihan
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ini masih kurang djuga, kalau disamping itu
\idak ada-xasa asli jang halus, jang bisa pada

| tiap2 waktu bekerdja ektf. Kalau eaja libat

kalimat penulie diatus tadi hanja bisa memz
buktikan eaja, babwa penulis  hanfa punja
se-ijkte rasa las¢ didapatnja darl adjaran eadja.

Kalau kifa memakal perspektif ateu anatoml,
tjara impressionis, tjara cubist, atau surrealist
tidak ada seorang seniman jang djudjur bisa
mengatakan, bahwa telinik jang tidak”  Timur
ini akan menghambat isi Timur Jang Fendak
kel ar KesThnuran dalam seni-'ukis tiduk
terletak puda tehnik sadja tetapi terletak no. |
pada isi dan diiwa kesenian itu.

WUitzicht” berkata pula: .De verwaarlozing

;‘der vitbeeldende middelen, welke in Europa met
|'het Impreseloniame ' begon, beschouw ik “ala
| betreurens waardig, zelf eals bedenkelijk . . . .

Kasihan! Orpng Barat ini tidak mengerti sa<

| ma sekali apa sebab Imptessionisme lahir. Pe-

nulis ini kok hanja mengerti Angelo, David,

| Zuloaga, de Laszilo dan Sargent sad)a sadjaknja,

Impressionisme lahie tidak oleh karena Con<
stable, Jongkind, Manet dll. impressionisten ti-

. dak capabel, tidak bisa atau hendak v=rwaare

lozen dan mengebaiken tjara membeotuk mere”
ka, akan tetapi suaiu korisekwensi daii lahirnja

" guatu ideologl baru, jang harus lahir dan dari itu

mesti menghantam tjara berfikir dan  hidup di
Erora jang sudah lapuk dan tidak bensr. Kaleu
kontjo2 kami di Eiopa, jang tuvallig lahir lebih dulu
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dan’tdevallig’ hidup.di beflua febelah  Bafhtt
Bosyorus péda“;‘leﬁl»dlga"h abad vka 19 mven-
déngungkafi sembolan: weg met de adhoon-
beid en, .. deformatie!” ini bukanlah Aidak
sebab 'mereka tidak mengarti: schoonheid
atau tidak mengerti tehnik, akan tetapi ter-
dorong oleb suatu sfrekening, tuatu pems<
berantasan pnda wakiu- itw jang berupa
lohir ~ dan_ batin untuk membelokkan dari
melupakan tjara hidup jang ~&olstle  dan
materialistis ke hidup jang beres, sederha=~
na, dan mengingat kesrsama manusia dis
.masjarakat kita ‘didunia inl. Orang:' tidak
boleh tjiata lagi pada orang sebagal Da-
vid maupun dalam arti watak @ dan kesea
nlannja, sebab Dovid cs. scbagai pelukis,
adalah suatu symbool dari masjdrakat;
jang berwatak egoistis dan materlalistis.
Penulfs ini tidek usah mengeluh ‘babwa'
Jukie merosot sebab adar|x Jon senigkind.-
Manet, Cezanne dan Picdsso cs’Malah «dia
hartus girang. bahwa' dengen ‘datyngnld'- o
nilukis baru ini‘ bérarti sustu. start danper
mulaar djaleh Jang akan pergi sehatdke ke
senian Jjang benaf. s 5
Saja, bertanja ‘kepada ¢ énulis di L Uitziéhe?y

ini: ]
1. Bisakah exoressionisme lahir zonder i
pressionisme? 1




2 Dan bisakahPaul Kles, Kandinkaky dan

Picasso dengan sadar (bewust), menda-
pat filsafat roereka dalam seni-lukis kaley
‘tidak . impressionjsme dabulu drngan’ g;-
-dar.. pula mendjadi suatwu kefakipen dan
euatu  belijdenis? | TN
Saja tahu penu'is ini akan tidak’ bisa
mendjawab, sebabkalsu dis toh, mau mea-
djawasb maka same dia membela suatu ba-
rang fang mustahil sebagai: orang bisa teru
djadi  perawan, meskipun dia melshitkan
anak. B d ¥ :
Sekarang “pendfelasan; lain. a
Maukah orang menjalahkan djedjak Pi
noccio s=bab .dia ketika sesudah bisa djslan
dan _berksta meninggalkan kamar oring Jg .
membust, dia, . mengembara’ kemana:mana
sampai ‘dia tersesat . ketangen ,,reraka”?
Tidakkah,orang-mengakui, babwa oléh dje-
djak dnilah meka. dia; bisa mendjelmn dari
mainan (kaju mendjadi machluk berbitjara?
Langkah ,.keluar?, inilahJangkab jang h'ﬁ[j:.
batannja dimata orang langkah jang _u“,at.h
tetapi orang tidak tahu, bshwa [un‘;\‘nh”
jang sesat inilah membawa dia mplaf kez
neraka tetapi kemudian ke Sorga jang aba- 3

. di dan pulang darl materl jang .,mati” ke.

mach'uk japg sadar, , ber, Tuhan din ber-
fikir, S

|
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Penulis ini tidak. tjotjok kalau Vincent
didjedikan suatu cultuur hellive-Kemi djus
ga tidak - tjotjok kalsu dia kit “vudja pu”
dja zonder fikir seakan skan dis mendjadi
suatu. dewa dari perdjalanar kultur Kami

_djuga tidak orang biadab dan bodoh uatuk

mengataksn semua lukisean2.js bagus, mess
kipun dia Vincent. Begitu djuza tidak k.mi
okan menjontoh mau sakitsy, hilis atau sas
kit owah sebab dis penemu exgressionisme.
Tetapi lebih baik kemi bertemao dengan
Vincent, Jang z=ker berani mengorbanken
djiwa-raganja untuk suatu tjita2 jJang bagus
dari pada orang scbagal penu’is ,Ultzicht’”
ini Jang bodoh sebab dia barkate: ..Dub
een..zo brandend hart . (ss;; Vincent) ia
zeldzaam”.: Beranikah penulis tadi mengar
takan, bahwa Christus tidak punja een
brandend ? Beranikah dia berkata pu'a, bah-
wa, djuza’ Buddh+ tidék punja een brandend
hart? Mohammad tidak. R:makrisha tidak.
Leotze tidak Li Tai Po tidak Gaodhi ti-
dak, dan orang2 sebagai Wali Sanga tidak?
Dan tidak ada anak2 manusia ini Jeng
satu orangpun orang Barat. Wali Sanga djus
ga tidek orang Belpnda,mene ir !
' Buberara. yaris, kemudien dia_berkata:
. Wat het(Westen van meet af aan in
QOosterse beschavingen opviel was de tot in
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Vfineisde witzewerkte vormelijkheld, die deze
“Eultutén tot geutende gave bloemen maakte”.
L pernahksh’ penulis’ ini melihm likisan2
”Tlonghoa kupo? ®
Wat ‘tfenkl U van deze wcrkrn. meneer?
'Hé-w'r-,m U toch dat ze tot in de « finaises
werkien? Ze waren zelfs misschien heviger
dan een Permeke of een Kokozchka, En zelfs

hieriit kunt U leren, dat 't Immpressionis. |

me feitelijk niet’in Europa, ls geboren mnaa:
in Chiaa, in "t Qosten. Ja, misgchien kuat
U, beweéren, dat dat waar zou kunnen zija.
CHinar dat dai olét bewust' tot etand yge-
bracht ie. Qaed! i— Hesft Vincent aoit
bewust gezegd, dat zijn latere werken bes
wust ex! |reuldl moesten ' zijn?
16ch- berwéren ‘fullie. “Hollanders, “dat hij ’t
Hwas, die ‘de eerste stoot 'gaf: en niet een
Duitser “of één Fransman. .

b Pnda‘penghublnn karatigannja -penulis’

ini mengemukn an dua kemuogkinan.
Satu; ‘Ke~kesénian jang dipimpinsoleh
aristokrasi.
‘Dua: Keskesenian® gemeenschap (Com-
unhusbh) ¥
Tetapi terbuktl dalam penulup ini du
leblb nlnglt. dan? tjondong ke ‘kesenian
” jang mpin, oleh aristokrael.”Dia berkéta
kalaw’gmﬂ ristokrat ini tidak meme~

Neen! En |
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gang rol maka ,de waar.chtige bescha
ving zal langzaam sterven, de kunst vere
dotren tot nicuwe zakelijkheid of * andere
daarmee verwants richtingea’” Hisalah
orang Belanda ini menjangkal bshwa'theor!
Marxistis wetenschapoelijk tidak ‘benir?
Dan Lenin sebagai komunis dan Marxist
no, 1 pernsh berkata kepada teman2ija
Iaum komunis: ,,Ini bukanlah tudjuan ki«
. Apa jang kita tjapai di Rusia sekarang
hanjulah sustu fase jang harus kita djai
lani”. Maksud Lenin Jalah bohwa orang
tidak hanja bisa menulis membatjs dan
nafk tank atau mobil sadja. tetapi bahwa
djuga dalem idee komunisme djuga ters
tjantum suatu arti jang menudju kel &&san
moral, ke kebérésan batin, dan'ke bé.ésan
kesenian. Komunisme tidak tinggal pada
materi sadfa. Kom nisme menudju ketus

djuan jang lebih plastis dari plastik tiga-

dimensional.

Buktinja: Rusla sekarang memhuk!lkun,
bahwa meiéka dengan film2 meiéka meme-
gang djuga pimpinan dalam seni-film du-
nia. Begpitu djuga dalam kesusasieraan,
Rusia: dengan pudjangga2 muda mercka
sekarang tidak pernah merosot sedanykal

Da Costa.



k= 350 kali di
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Pada hari peyinungan Shakespearo jang
Rusia  diadakan pertuns
djukan tonil2 Shakespeare di.800 gedunge
kemidi lamanja I minggu, Ridio, “medfal.
lah dan koran2 | tidsk ketinggalan  meng~
hormati dan bisa: mengerti orang besar ini.
'Di Lopdon sebaliknja pada hari itu hanjs
ada suetu aankondiging. bise.. Ketjuali ini
orang2 Moskou sekarang dalam hal senislukis
hida menghormati dap mengerti lukisan-
taRisan Renoir.

Daa dalam kamus komunisme tidak ada
pembelaan terheday aristokrasi, meskipuo
dari arti politik, ekonomi maupun soclal
dan kegsenian. Toh dalam s)ot tadi orang
Belan\da ini disamping  mundi2 aristokra,
rada2 djuga .,aaien” ngelusselus komunis-
me. ; i
"Apa sebabnja ? s

Pas op saudara2! komunis‘Party Holland]

Setu 1hr_lu sebab2 apa ‘' sebab dia’ djuga
ngelus-elus . komunisme jalah“sebab orang
inf: pengetjut

Dia tidsk berani sekgrang. djuga memi-
lih suara "pan‘y.t' suatu  fihak untuk lusa
atau besuk ‘kalay’ parly komunis menang, .
kalimat2 ini dipakai eebagal suatu bukti
sambil -berkata: |, Zi- Jei dat zei ik toen:
ook-1? %

A

©

{ sckarang mendjadi i
{orang2 jang hanja bekerdja tidak karena

13

2 Dan kita dising fang menganhl beberapa
tjorak pemerintahan dimaga belakangan ini
dalam wakiy jang singkat, tahy type dan
potongan apa orang sematfam fn{, K
an} sekarang mari kita balik kepokok
pembitfaraan kita pula. Ma’sf 8aja meénL
tjeng sebéntar
v_Kila mengakui, bahwa pergerakan  bary
diperdjalanan seni-lukie dunia inj memang
banjak memungkinkan °rang  membuat
x_&ku}s Jang tidak dimeksudkan Akan tetapj
1sme manakah jang (idak berekges ? Agas
ma manakah jang tidak beiékses pula ?
T!a;:Z seama punja ékses2nja, begitu djua
%a tiap2 isme lusa atau besok akan ‘das
18ng eksesnja.
Pergerakan fnj tidak bersalah.
Tetapi dimanakah letak salah dari seni-
lukis di Eropa sampalbolak-balik dja menga~
lami pergantian, tetapi toh bolakabalik pula
kesenian ini mengalami kedjatuhan? Dan’
sckarang memuntjak  pula, ondanks
goede bedoelingen van Cezanne cs., malah

pnngg”an_ hidup, tetapi sebab diginj dia !
mereka b'ua memuaskan egonja, dan tere -
lepas dari kontrole ~mata Tuhan”,
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Letak kesalaban di Eropa ini terletak
pertama kali pada kekuranganoja pendi-
dikan moreel dar bangsa Eropa seodir
meaupun pendidikan diarti jang umum
atou pendidikan dikalangan kesenfan  sen=
diri. Huizinga sendiri (penulis buku ..In
de schaduwen van morgen”).  Mengakui
\oli' int. Dari liu kami tdak hétan, kelau
usaha orang2 besar di Erooa jang bisa
kite katakan memang geoieén dari manu«
sia toh belak.balik kandos. Kemerdekann
jaug mereka dengungkan didjaman damo=
krasi, lapuk mendjadi kemerdekaan seorang
egolst. Dan kemerdekaan dan tjinta=kebe-
paran” jang diseruksn oleh ' Cezanne C+.
mendjsdi suatu kemerdekaan jang negatif,
sampai mendjelma mendjadi ik wil
anders zijn dan de andercn”, sampai ke~
merdekaan individa oleh. kurang pence
rangan mendiadilepas dari masjarakatnja’

‘Kesalahan di Eropa -ini tidak suatu
Eropees probleem sadja, aken tetapi sustu
probleem dari susunan masjarakat kita
gemua. Maea’alah 10i jalaﬁ suatu_interna-
\ionael probleem dari masjarakat.

Dan tentang bagaimana seni-lukis di
lodonesia jad,, kita bangsa Indonesia tju-
kup .tiakep untuk mengawirnja sendir,

'
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Dari-djaman péndjadjaban Belanda dahu-
lu (Didjaman ,persagi” Persatuan ahlf
gambar Indonesia) kami ‘eudah tahu bagai
_mana dan kemana kami aken bawa aini-'
Jukis kami. Dan kalau sakarang bangg;
Belanda di ,.Uitzicht” mau utik2 tentan
hal ini, kita tidak ' butuh tjampugtan a:
iareka. Mereka tidak pernah dalam lt-r:no
kl, 350 tahun membuktikan, lahw;mn-
reka tjakap djuga didalam so'al ini :
. Dan kesalahan2 teman kami di Eropa
tidak aken kami maki2 dan kami unda:)Z
tetapi akan kami hormati, sebab mereka
nudnh_ bekerdja sebisa-biea mereka dengan
tulussichlas dan-korban djiwa untuk tjita2
jang bagus dan pekerdfaan mereka tetap
akan kam_l pakai penundjuk sebagai“kapal
kgr}m»dl‘autan perdjoangsn masjarakat
kita didunia dan direvolusi kami di Indos
nesla_ini, untuk membuat tdak sadja di
seniman n}endjadi artistik, tetapi djuga se~
luruh r:nasyarbkal mendjadi artistik. bewust
sebagai di Indonesia sediakala.
: Kami akan menjelesaikan revolusi kami
ﬁ?—k verstanfelijk sadja skan tetapi djuga
artistik
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HARI REMUDIAN SENIBENTUK |

DI INDONESIA terdjemaban D Sw-
radijt darl karangan Ji Hopmen , Toe-
komst van de Beeldende Kunst im Ta-
donesié  di madjallab ,,Uitzicht” ~bulan
Djenuari '47.

Rumalanz pada umumnJa kurang dapat
dipertjaja, pada dewasa ini, djika has
nja berdesarkan behan2 keterangan Jang
sedikit, Tetapi dengan tiba2 kita berha=
dapan dengan seni lukis Indonesia, sepeérti
ternjata dari dua seteleng Jang diadakan
di Djekarta, jang tentunja hanja sebagian
sadja darf seni lukis Indonesia. Kedfa=
dian ini dengan sendirinja’ menimbulkan
pertanjaan: Apakah fang akan tumbuh das
ri padanja? Meskipun kite insjaf bahwa
djawaban teotang hal itu tak dapat kita
memberinja, kita aksn meneruskan renul
ngan kita tentang hal tsb. .

Djike saja mengatakan, bahwa kita de- 3

ngan tiba2 berhadapan dengan seni lukis
Indonesia, sebetulnja perkataan saja itu
salah. Seni lukis itu belum ada dan untuk
sementara waktu dia djugd tidak akan ada.
Kita melihat kenjataan — lebih2 dimass sc-
belum perang — bangsa Indonesia bekerdja
dilapangen seni lukis, dan pasti tjara me-
reka bekerdja selajaknja mendapsat perbaa
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tian dari orang2 jang menaruh minat des
ngan sesungguhnja kepadanja. Belum, da»
pat kita katakan, bahwa seni lukis Indo-
nesia sudah ada.

Seteleng2 jang dipertundjukkan di Dijas
karta sifatnje mengikuti seni Barat, dan
kal ini dapat djuga dikagumi. Tetapi ini
banja ouverture darl tingkaten partama.

Pengeruh Barat.

Pendidikan seni Barat akan dapat menos
longnja? Pada tingkatan pertama sudah
pasti. Suatu kedjadian jang menarlk per-
hatian dalam lapangan sedjarah kebudax
jaan, ialab nasionalisme di Asia pada
umumnja mengikuti bentuk2 kebudajaan
Barat. Seringkali nasionalis Asia pertama-
tama melepaskan pakaian Nasionalnja.
Djepang Jang menganggao dirinja mes
mimpin perkembangan kesadaran Asla,
djuga dalam kesenian mengikuti Barat.
Di - Indonesia tak mungkin akan lain.
Orang aken berkata, bahwa hal ini sdalah
synthese antara Barat dan Timur, tetapi
sebab ada lebib dari satu alasan. maka
unsur Barat barangkall sementara  waktu
akan kuat pengaruhnja.



Berdusarken. seteleag? jang  dladakan
pada pertengahsn kedua tahun 1946 dis
bekss gedung Kuustkring kita dapnt kesan,
babwa pelutisd Indonesia djuga menghen-
daki bal inf Lukisanz jg disctelengkan itu
isinja  Timur, tapi Yara melukisija  se-
mata & mata menglkuti seni Barat inodern.
Lukisan2 itu bshkan tidak beraifat Timur,
schingga kita tertjengang. Ditka tidak ada
Kokoschka, Klee, Munch, Chagall, Utnllo,
dil. teatu tak ada orang Indonesia di Dja-
wa jang nelukis, seperti ternjata dari kedua
seteleng tsb  Sifat Timur aeli _hingga se-
karang, ialsh sifat seniman Timur jang
mengerdjakan tehnik dengan teliti se”
kall. y
Dergan timbulnja Impressionisme di Ero-
a. maka orang mengabaikan alal2 .me-
lukis. Hal ini_saja sesali, bahkan sebagai
Lal jaug menguatickan, meskipun orang
skan mengenggep 8aja scbagai seorang
ecademicus jang kolot dan geborneerd.,
Tentu orenz akan dapat mengemukakan
alasan2, bahkan pembeclaau2, . tetapi hal
il tag mejakinken safa. Pekerdjaan jang
dilakukan, dengan tjepat2 dan tidak teliti
powat dibuang, sedengkan kesabaran penuh
kesih tidak menghilangkan spontanitet
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/Selain dati itu meaurut’ saja” svontanitet
tergolong dalam keketjualian. ~ Pemudjaan
rada ,hiJup setandasstandssn):” [zich
uitleven) merurut pendapst s2ja adalah
kekaliruan jang berbahaja dep sama scka«
i’ bertentangan dengan keadaban. ..Hidup
eetandas~tandasnja” ini dalam seni Barat de<
ngen muntjulnja Romantiek mendjadilah su~
alu mode rohani, jg saja anggap tergolonz
dalam kedjadianz decadenst kebudajaan
Eropa. Orang djangan salah paham. Saja
skui-"bahwa Vircent van Gogh tidak
akan  dapat hidup laio * seperti dia
hidup, dengan tidak membohong. Te-
tapi hati Jang ‘menjala s=perti dia djarang
sekall, Hidup seperti fiu‘tentu tidak dikes
hendeki, baik oleh orang-ééorang (individu),
maupun oleh pergaulan Hiduo. Menganggap
Vincent sebagai tesi budaja (cultuur-
heilige), seperti dikerdjakan oleh” Fauvisme,
dan membumbul sikap hidupnja deungan
pendapat2 Stirner dan” Nictsche dan menga
chotbehkan vitalisme jang  tet dikekang.
dimata saja  adslah suatu kekeliruan jang
memualkan. Vincent tak dasat hidup lain,

-tetapl  slapa  dapat = Bertindak - lain, {a bi-

djaksana djika tidek mengikuti'dia jaflu gu-
na menjingkiri kebohongan ,,kelebih2an*,
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Karena itu saja sesali, sebaglan! beser
dari seteleng?2 tsb m=pundjukkan, babwa
Feuvisme banjak mendepat  pengikut di=
kalungan Indonesia sekarsng. Saja dapat

me'muham\niu'. '‘Hal it selaras dengan per-

golnkan beser Jane sckarang terd)adi di
[ndonesta. By :
Seb.liknj« hal itu tidak selaras’'— udek

eelaras sekali — bay) bangsa indonesa, ke-
~na keadabannja djustiu terdjedi oleh pex
kerdjaan jang teliti .lok (ciselerug). jang
merupakan kebulatan keindshan (schoon
geheel). jang tjantik-dan menarik hati. Ke=
sdabau2 Timur  prda permulaan’ -bingga
wekorang jang menarik Barat, {alah sifat2-
nja jang sempurna dalam mengerdjakan
hinga ke hal2 jang ketyil2, jang meonje-
babkan kchudg]aanz_ini <mendjadi buonga
jeng sempuroa dag mewangi, Hal jang me-
narik perbadan orang Barat. jalah  sifat
orang Asia_jang \idak ~menuodiukkan pes
rneaannja, ketuali dengan suatu tindakan
ipe , masak2 dan
dikerdjakan djargan sampaidiketahui orang.

Kita akan dapat mengharap dua hal.
Pertama, boleh djedi kebangunea kebuda-
jaan Indonesia didgrong oleh perassan

. demokratis demikian rupa, sehingga dengan

z
TyAng -

* fuk “aiasjarakat dan dslam

. besar sekali

oy

scigadfa nelenlapka: sifat aristokratia ‘pa-
da créda'ﬁnun!a.'Kedu"-. bolek djadi, “ee-
l',‘{d“,'? mosa tidak ketenfudn, - kebudalasn
Hiehiding)of 'hakekdtnjasendini dan  melan~
djtitkad “nalurl (tadisi). Hal "y’ «emuauja
tergantung duri yol jang keaudidn’ hari
skan' -dimalnksn dleh sristokrasi sebelu
perang 'DJKa pemikulz  ¥ebudajasn im
dikesudia. han  iidak aksn memsinkan
rolaje, ludoieein nkan mengnlami hal jang
commn e erti Jong telih dilami oleh Pe-
rontjis, Rusla dan Djerman sesudah revo-
lusi.’ Keadaban s“djati dengan lawbat laun

an mati, kesenlan ekan lHju mendjadi
ijkﬂgid baru atau lainnje, faitualirang
3 _sekeluargs deogan itu. Scbaliknji dji-
Ka kifa n=ndak *menolong keadaban jang
naltc (te+disiouil) dikeoudian haif *dalam
susunan kebudajaav, djadi tidesk membens
mastarakst {1u
bukanlah kwantitet. tapi kwalitet sediati
Jang men=ntukan segala se.uatu, dapatlah
saja [mcgghanp akan timbulnja seni - ben-
tux Jang mem unjal nilai’ besar, “bahkan

0

Dalam kedua bal itu: Fauvisme ;ln-k”mn-

‘sak haangen. Djika_masjarskat Izdonesia

akan herkembang ‘menudju komunisme,
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maka dikemudian hari akan timbul seni
rekjut (gemeenu_chap-iuna() Dijika tidak
demikian dapatlah kita mengharap akan
timbul seni jang bersifat aristokratis su-
bjektif. Kesenian itu — mengirgat watak
keadaban Indonesia — akan dapat meng-
hindarl bahajs persamaan (intimiteit) jang
terlalu besar. Surrealisme menurut pendapat
saja disinl skan mendapal pengikut |.ed(-
kit eekali, meskioun kehidupan=mimpl
menarik p tian orang Ind ja. Seperti
dikatakan oleh suatu lelution jang terkea
oal, surrealisme membuka rohani terlaly
dilebib-lebihkan (geestelijke neaktlooperlj)

Saja menduge, bagaimanapun djugal
perkembangan negeri ini, ketelitian Timur
Jalam tehnik ekan kemball lagi. Hu}l han‘
nja suato slsrat jang ket)il, dan dimats
orang baniak suatu sjarat ket)il jang tak|
ada artinja. Daoatkah han kemudian di-]
tetapksn lebih djelas lagi?

Pengerub2 Timur.
ener e  —

Untuk 1tu bnyanuknk'-li pertimbangaa
dibawah ini penting. L
Mecutut p t saja p! 2 an

tara Indonesia dan Tiongkok akan bertam
bah kuat, meskipun seandainja Indonesie
tak akan nenghendakinja.

35

Meski; ub mengalami  enderitsan  lang
tak terhinugs kita haius mengatokan, bahe
wa tahun2 sesudab prrang dunia jl, mem-
baikkan Tlongkok. Walaupun harga pahala
ini menjesakkan nafas, tetapi kesadaran
Tionwkok twabuh dan melihat  gelagatnia
Negeri Tengeh™ ftu menghndapi hari kes
mudian Jang selaras dengan nalurinja Dji»
ka demikiap, waka Indoncsia jastl eskan
mengalami pengaruhnia. Diuga dalam kes
genian. Seni bentuk Tiongkok sudah see
djak berabad-abad ada dalern tingkatan
tinggi dan mempunjal daje~penaiik besar
jang luar biasa bagi orang2 asing

Saja dapat kiranja mengatakan, bahwa
sda perbedaan dolam tjara bekerdja antara

‘kescnlan Tiongkok dan kesenian lndonesia.

Kesenian India dan kesenian2 lainnja jang
dipengaruhinja senang membuat hal2 jang
ket)il2 (details) dengan tak terbatas. Mereka
tak membust perbedaan jang njata antara
jang pokok dan Jang tidak pokok:- Daun=
daun keijil pobon ditempat jang djauh
dilukis sama teliti fa dengan bulu2 angsa
jang ada didepan Meskipun dalam seni
Asia Timur membust hal2 jang ketjil2
(details) menurut pendapat Barat terlalu
dipentingkan, tapi dalam seni Asia Tinur
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dilakuksn djuga prinsip menghilangkan hal
jang ket}il2 itu

Dalam beberapa masa dan baglan2 kea
senian hal ini, bahkan mendjadi dasar un
tuk menfelesnikan buah seni

Indonesia ada disudut tempat bertemunja
Asia Selotan dan Asfa Timur, tetapi Ina
donesia sdalah boglan dari  dunia [ndia.
Hal ini terlihat djuga dalam keseniannja.
Terlibat dalam tjara menggambar pada
knin2nja, peda wajangZnja, bahwa hal2
jang ketjil2 (datails) mengambil tempat jang
tak terbatas, Djika pengaruh  Tiongkok
akan mendjadi lebih besar, bal itu akan
menimbulkan penjusunan (ordening). nes
venechikking diganti oleh onderschikking
dan pengaruh Eropa-Amerika akan mem-
pertjepat proses ini,

Masik ada pertanjaan2 jang lebih pens
ling dari pada hal2 jang kini sudah dia
einggungisinggung. Perterjaan2 tsb. sama
eekali tak dapat didjawab. Saja hanja me-
njebutnja dengan sepatah dua patah.

Kesenian Indonesia hingga sckarang ter-
batas, jang paling banjak, ialah seni2 tera
ikat, teristimewa seni meoghias (sierkunst).
Dapatkah ia dalam tempo jang singkat akan
\umbub mendjad} eeni bentuk (beeldende

o
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kunst), seperti di Eropa dengan tak usah
menterdjemahkan seni bentdk henua flu?
Rol apaksh jang akan dimainkan natura~
lisme-jang mati di Eropa-dalam secni In~
donesia? Akan timbulkah seni-bangunan
(bouwkunst) Indonesia jang memenuhi sja-
rat2 modern kefeedshan, tetapi djuga mes
rupakan pendjelmaan perasaan sendiri?
Bagaimenakah posisi soslal seniman I[ndo-
nesia dikemudian hari dalam pergeulan
hidup? Mengenal pertanjaen2 ini kita da-
pat merenungkannja, tapi kesimpulan2 ki-
ta tak dapat. .

Ada dua hal pasti: di lodonesia scka-
rang ada minat pada seni bentuk dan ke-
tjskapan.

Menurut peudapat saja adalah  kewa~
diiban Pemerintah — tak perduli bagaima-
papun susunan Pemerintah kelak — uotak
mendirikan lembaga (instituut), jang mem-
beri kesempatan mengembangkan hasret
ilu, memimpin ketjakapan itu Dalam lem-
baga itu hendaknja ditjari djawaban atas
pertanjaan2 seperti tsb. diatas dengan tjin-
ta, kesabaran, dan vakkenis. Sekolah Seni
Bentuk seperti itu heodaknja berhetishati
sekali melakukan tugasnja



Sekolah itu beudaknija memulal dengan
_ mengadjarkan tehnoik seni bentuk. Studen
dalam sckolah itu mesti mempeladjari
material2 dau  perkakasz apa jang ada
dalam eeni gambar, seni lukis, seni grafik,
seni sungging (beeldhouwkunst). seni tué
kang (¥unstambacht) dan seni keradjinan

(kunstoijverheid). Stunden itu harus mems
peladjart snatomi plastik, veongetabuan se-
ni (kunsiwetenschao) jang telah diketahui
orang, dan semuz hal teotang ilmu pasti,

ilmu potret, ilmu reklam=, jang penting
bagi peng<ambar2 dan yelukis2.
Kesabarnn &

Dan lambat laun akan ternjata bagian2
mana darl  hal2 b, jang sesungguhbnja
berharga bagi seniman Indonesia. Berkat
perhubungdn antara dosen dan studen2
dalam tempo beriahun-tahun lamanja akan
timbull:h pengertian, bahwa mereka mes-
ti mendapat pengetahuan dan ketjekapan.
Hal ini membutuhkan waktu, banjak waka
. Hal inl memerlukan kesabaran jang
lebih banjak, jang biasanja dimiliki oleh
ru(aZ manusia modern. ,.Tukeng2 obat”
beuoh. zen) dan orang2 jang lebih me=
(mentingkan keuntungannja sendir akan
m empergunakan ketidak-sabaran orang dam

2/

berniat akan mentjapal tudjuannja lebih
tjepat. Heéndakala Pemarintah djangan lu.
pa, bahwa segala sesuatu jang sudgguha
berbiarga tnmbuh dengan lambat. ‘Karena
tjinta’ jang tehu mepunggu den hanja ter-
sénjum melibat sifat jang tergesa-gesa,
jang memikat tindakan2 jang banja bersis
fat sedjenak.

Kita hendaknja ingat, bahwa sekarang
belum ada seni lukis Indonesia, meskipun
dikepulauan ini ada kenjataan, babwa se-
djumlah pelukis menghasilkan pekerdjasn.
jang hanjx berbeda dalam onderwerpen
dengan hasil pelukisz Barat. Djika kita
eudah sampai pada tingkatan tsb., maka
selesail.h  fause pertama. Kemudian sken
menjusul usaka mentiari hakekat pribadi
(eigen wezen), mentjarl sesuatu jang nas
ohal, regional, Jang pribadi (persoonlijk),
tapl meskipun demikian berharga bagi se-
tiap manuasia, karena dalam jang chas
(bi,zondere). kita mendjumpai tjahaja jang
umum (algemeene), dalam Jang - kebetulan
kita mendjumpai jang hukekat, dalam
Jang sekarang, kita mendjumpai jsng kekal.

Djika kesenian Indonesia sudah sampai
pada tingkatae itu maka nilainjs aksn
Jebih besar daripada sesualu jang = banja
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dajak dilihat, dao seni. Indonesia. akau bor: ]

harga-bagi selurubh . dunia. Saja.;-pertals
.sénivindonesia akan:dapat -mentjapai ting~

katant itud)iké kite mempunjsi. kessheran |
jangstermiasuk dalaw . kebidfeksanaan ydan
|terutaroa, tjinta; sedjatii.sebab, tidak -depgup k
jarat2; itudtak-akan timbul kesenian, bah-
kan tak aken tumbuh kesdaban. gedjatl., ;

" TOEKOMST , VAN DE  BEELDENDE
o KUNST IN INDONESIE . .
.door_ ], Hokman *) . »

oorspellingen- zijn meest yan beden-
A kelijke Ewaliteit"ea zzker in onze da-
‘cigenitis niét raadzasm ‘om glrsingeo over de
toekomst te meken op, giond van zo weia
nig gegevens als ons betrefiende de Indos
nesieche kunst ten dienste staan. Doch wij
ptaan ploiseling vour cem Indonesische
schilderkunst, wasrvan twee tentooastel~
. lingen te Batavia ongetwijfeld nog slechts
een gideelte bebben getoond. Het pheno-
.. meen doet onwillekeurig de vraeg stellen:
_wat zal daar uit groeien? £n al besceffen
" wij-dat hier geen antwoord op kan worden
gégeven, we willen toch even onze over-
, peinzingen de viije loop laten. .
.. +Als.ik zeg. dat wij ploiseling : voor eec
Indonesische schilderkunst - geplaatst zija
.diuk ik, mij. sirikt genomen, fouticf uit.
Deze. schilderkunst ls er nog niet en’ zal

T

R
wioe
2t

. _er yoorlopig ook; niet zijn. Wij conetaterea

dat— meer dan voor de oorlog — Indone-
siére de schiiderkunst beoefenen en stellig
4op, een wijze diede aandscht van ernstige

icht” Tanuari ‘47

o) U
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belangstellenden weard le. Van cen eigen. !

Indonesiache, echilderkunst s nog geen' |

sprake.

Wat te Batsvia getoond werd, was na-
volging van Westerse kunst en als zodanig
grootdeels bewonderenswaard. Doch "het i
slechte de ouverture van de eerste phase.

Invloed van het westen.

Zal Westers kunstonderwljs kunnen hels
pen? In de eerste phese ongetwijfeld, Het

is etn cultuurhistorinch hoogst merkwaar~ |
dig verschijnsel dat Aziatisch nationalisme .|

veelsl leidt tot navolging van Waesterse
cultuurvormen, jo, dat de nationalist zelfs
vaak het ecrst afstand doet van zijn natio-
nele klederdrecht. Japen, dat pretendeerde
de ontwikkeling van het Aziatisch zelfbe-
wustzijo te leiden, volgde ook in de kunst
het Westen na. In Indonesié zal thet niet
anders gaan. Men zal spreken van cen syns
these tussen Westers en Qosters, maar het is
om meer dan ééa reden waarschijnlijk dat het
Westerse element voorlopig sterk zal overs
wegen.

Uit de beide tentoonstellingen welke in
de tweede helft van 1946 in het gebouw
van de voormalige Kunstkring zijn gehou-

. 231

denvkrijgbarzoldan udink dahdi “lrdosital-
eathe achilderviditeolre bagereartHat adgir
"geéibocedzdc_,.wﬂfi,,v-»;..-fyur‘ dé, anboud
. i @aqstersAddchade 1uitbéeldingewWiizob gehgel
Jenihl oavaluiog sanc Webtereey moderne
sikuasts Ze wae iztfarzoatycnich - bonsostsra
sidat 'méo, er-zich! overs swerbahsderns Zomdt v
' Kokexchka, Kloe, Muhch,tChagsll,y Utillo
(1.8, zou op-Java voolt zijs e#schilderd als
" paide: tentoonsiéllinubn tec2len zqaveas Ty -
epiech Qostardlis: immarsytot dusver vewesat
ddut denkunstenaariapnoy zin . techniek, .~de
agsootste-zond/ bewseqdddornmamag ob oo
welvDéiverwadriozing der vitbegiidsddeyinid-
wdelen,! welke ibuEdrase -mei ihetbal@mpress
loniéme cbegonrbeechouw, ik - als: i betreu-
siensisvanrdia, zelfsinls bedenkelijszondanis
shretageyanr dat- medarbij wooriseen itquder-
\:wetse;sgehorneerdesacademicutZabhoudén.
_ »iMen - Kan - gawlidijk- v eronss obuil diginge n
_aanvosten cnv zelfs: pleliredenen: —opatelleh,
doch zij overtuigeai@ijuniet bHzgstigheid
ijogverwaroslik &8, lefds-
anjandsgit ; niefs it

1
gescadé ulzontiedngen”
heerlykidy” van  Bet Pizith
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. uitleven” is:nasr mijn mening een..gevaar-

lijke verglssing -en geheel in strijd met het

i.wezen der beschaving. Dit:.z'ch uitleven’

_«me deed; %ijn- levenshouding

jo'in-desWestetse kunst met dé'Romantiek
toti een geestelijké mode geworden die ik
tot 'ae.ldecadcnlieven‘thijnlelen «van o de
Europese cultuur reken. Men begrijoe ‘mij
goed: Ik erkendat V.ncent van Gogh zonder
te liegen:-niet anders kon leven dan hij
deed. Doch een zo brandend hartis zeld-

“ zaam. Het is bovendien stellig niet 'bege-

renswaard, noch: voor het i{ndividu, noch
voor de ncmeenlchnb;'omw\/-inoem tot-een
cultuiithellige’ te: maken, zssls het F iuvis-
te kruiden
.met Stirners en«Nietzsches - uitspraken en
een: oogebreideld witalisie tespradiken s
n anija ogen een iafschuwelijke -vergissing.
Vincent. kon onlet .anders, 'doch - wie wél
enders kan ‘doet verstandig ‘hem fiet oa te
.bootsen:— om de Jeugen-s van de opge-
schroefdhiéid te wvermijden. *

- “Daarom 'bb(ieﬁi"lk'{h@d‘di’ een- -:m:'a:-

lijk deel”van 'boveng

liogen toonde dat het F.uvisme: bij hedéne
dasgse Indgnesigche achilders zov-el na=
‘volging vindt. Ik kan het mij heel goed

v’ggﬁjo'_en. Hel,'piul'indérdi-'s'i/z-.er goed bii |
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2-des grote gisting' in de huldige lndonestsche
v oywereld)sn % o oAF
Y V:‘Hﬂ past ‘echter ~alecht urzeer ehy
stibij~de Indonesiéra: wiens lheschavitig>4fuist
b-icdoor Catlering Seen” 2o wthosnT ] !he‘el is
it geworden even’ bekoorlijk®  als  4udiutwekz
‘kend. Wat het West :otvan' ‘meét ‘af aan in
Qosterse beschavingen opviel was de tor
“in finesses u'tgewsrkte vormelijcheid. die
‘deze culturén’ tét geurende gave bloemen
i mankt-. Het trof-den’ Wosterling ddt-men
25 in- AzZié zijn ‘gevoeléns nfettéoonde, behalve
w2 dn een‘enkele ‘met=zorz’ overwogén'- daad
- gnoovallend verricht. - ? padie

e e T
e kuonen nu twee dingen verwachten.

: g'wd d

at, het” op n
! nt_ht,ccrati.ck kgnhgr ont-
e tw olaats is het. mogelijk

d, )d}', cul-

17

kerbeld, | d
ard ‘bezlat en de
f. van da rol

n
N3 spelen. Jndien d-z» dragers der
. in de tockomat, géér rol spelen, zal het
lnéd!\es’ié' an ala het Frankrijk, Rusland,
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Qosterse zorg voor de techniek ' terug zal
keren, Doch dit is nog slechta: een .détail
en in de ogen van veles een onbeduldend
Getail. Laat de’ tottomat - Zich r nfet -wat
echerper bepalen?. -~ i1/ ¢ = 4

Oosterse invioeden
e — g
Misschien is daartos de volgende over-
weging van belung Het komt mij voor dat
de relaties tussen Indoaesid eo China krach-
tiger zullen worden, zelfs indien
¢i& dit niet begeren zou
Ondanks mateloos veel leed moet ‘mén
zeggon dat de jaren na ‘de vorlge wereld-
oorlog China goed hebben gedaan. Of-
schoon’ de prijs ‘adembenemend is groeit
het Chinese zelfbewastziin én ziet heter
pasr uit dat het Rijk van het Middea eea
toekomst tegemoet gaat die met zin tra-
ditfe overeenkomt.-Indien dit zo mocht’
fijn zal lndonesié daar stellig invloed van
onder vinden. Ock in de kaost. De Chi-
oesé beeldende kunst staat’ sinds ecuwen
op een zeer Roog pell en heeft® ohzé_’yi'oon'

In fone=

- grote aanuekkingnkud\f voor yxeemden..

‘Nu meen Ik te’mogen zezgen “dat er
onderscheid bestast in werkmethode tussen
dé kunst van China en dfe van' Indonesi€.
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De Indische kunst, en al de ovetlge wela
ke door haar béiavloed is, houdt'van onbe.
verkt détailleren: Ze mankt scen eprekend
onderscheid dussen hoofd=en bijzaken, Vin
het boompje in.de verte worden de blaad-
Jes  met dezelfde zorg geschilderd als de
veertfes van de zwaan ~.op de voorgrond.
Ofschoon, ook -de.Oost- Aziatische kunst
in het déteilleren naar Westerse opvatting
zeer ver gaat past men, dsac toch de kurst
van het weglaten toe.

In sommige perloden en onderdelen der
kupst is dit zelfs het beginsel waaraan het
kunstwerk zijn uitwerking ontleent

Indonesié nu ligt op de hoek waar Zuld.

en OostaAsié elkaar ontmoeten, dcch het
is_een, deel van d odische  wereld.

Dit is 100k o _zija kuoat te zijen Iq zijn
versiering van s _fl;en. de décoraties van
zijn wajangfigursn beerst het detail _onbea
verkt. indien de Chinese invloed sterker
mocht worden zou dit ‘oit.!ening' brengen,
de pey ;;eghikEin'g,door.qx.dqr_uchikklnd ver-
vange| ;e,r{'Eurapegn<Ameiika§nae _invloed
zal dit proces bevorderen. ;

Er zijn echter veel belangrijker ' vragen
dendé tot dusver asngeroerde, Daarom
kzn ze in het geheel niet te beantwoorden.
viy ta met een enkel woord,

s fariia

S S ey

De -Indowresische kurst is tot dusver
cvawegend tot de gebonden! .k!'-n"?""ul’kr:
Let tijzcnder tot .de ugc.:lkunn,r l?%perk

gebleven. Zal zij l.innch“la_x‘le_p, ml :‘_&,'
groeien: fot een becldende “kunst zzlu dé-l
ropn die heefi. voortyebrucht z?o%je;k ant
deze daar een verialivg vin s e eh_
zal het lm(um“aﬂ}t —datin Euyopuh-h;: i

dradn spelei? Zal cen lr.d('null; cbou '-,
kunst ontstaan welke ean ¢e mo en::e(;:u;

van doe'mstighed voldoet entcch \:17( {i‘l,;
king is van een eig:n I(ver:l?‘:::n;len."

« eocisle positle ven

f:ldf toet omstige Indonesische ;ame(:l:l;
ving zijn? Over sl daze' vrazenk aln 4 :n
peirzen doch tot Co..r..ulleu om

niet.

i 2 de-
Twee divgen echter zijn zeker: ia
} uidige Indonesicche Wt.lcld- ls‘vco;d:i::i.
dende kunst belangstelling én begas heid,
Het is, duokt mij, de task der Overhei
— hue ook haar samenstelling mag z:’jn o
een insijiuut’le stichten wasr d':zs rlur;s
z'ch: kah ontploolen, de begasfdheid geleld
wardt,"nun; een oplossing der bovgen ua_;;_
reroerde Vlm‘gen met liefde, ﬂedu.l. en_\;‘a :
kenonis ‘wordt gczicht Ecn dergr_:lukzl!c‘ 02_
voor Beeldende Kunsten zou niet behoe
znam genoeg ‘te werk kunnen gaan.

el
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Ze z°u moeten beginnen met niet ana

ders dao techoiek te doceren. De student
~ moet er kunaen leren welke materialen en
Rereedschappen fn de tekenkunst, schilders
kunst, graficche kunst, beeldhouwkuast,
kunstambacht én kunstoijv rheid bestaan,
Hij moet er kuinen boren wat van plasti-
sche anatomie, v.n Eunstwetenschap be.
keud is en alles wat van dé wiskunde, v.;,
frtografi-, reclamekunde voor tekenaars en
ochilders v.u b-laug is

Geduld

==

En langz :nerhand zal bijken wat v.q

dit alles voor de Indonésiach - kunsteoaar
werkelijk van waarde is. Uit het Contact
tussen docsnlen en leerlingen moet met
dec jaren het begrijpen ‘groeien, de kenuie
en ku.de moeten gaan dicne, Dit z4] tijd
kosten, veel tijd, Meer geduld dan  waar
de gemiddelde moderue mens over beschikt.
Beunhazen en lisden die ©Op eigen voordeo|

. bedacht ziju zuilen vau het ongedyld geld

bruik maken en snell=of tot het doel willeq
voeren. Laat de Overheid olet vargeten dat
alles wat werkelijk waarde beef: langzaam
eroeit. Uit lief le dic west te wachten eq
glimlacht om de haast ' die tot' vluchiige
deden verleidt.

Laten wij vooral ~ bedenken d_:l :ﬂn;eg'
geen |ndonesische ichlldclkqi-ndul :n bt
feit dat in deze ‘cilandenw:rt;h e‘u"en e
schilders werk Teveren dat dzl e
van Westerlingen slechts oo;m,el ek
werpen onderscheidt. Is m;n /3
men dan {s de eerste P a;‘c ol

lgt het zoeken naar het eige we

o VOf dat wat nationaal is, regionaal,
e nb?"k doch desondanks voor feder v;:
F’"“’;" :rn'dal men in het bijzondere

wla“- evnn het algemene vond, in het l‘:ij
¢ lTlr: e het wezenlijke, in het nu het = ‘10-
vaAl“- de Indonesische kunst zover bcgkeo.o"
men is zal zij meer zijn da? ecvx:m DKo

lijke bezienswaardigheid, zalkze R

zijn voor heel de wereld. ? egne of o

zij zover kan komen — als m e S

duld der wijsheicé he;h :ng:roo::ugeen iechie

i onder dez

lﬂ‘zf:ie'w\::::cl:(ige becchaving  trouwens,
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